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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Bahasa Hokkien merupakan salah satu bahasa yang dibawa oleh masyarakat Fu
Jian (Hokkien) saat merantau ke Indonesia. Bahasa ini telah turun temurun
digunakan oleh keluarga Hokkien di Indonesia. Berdasarkan penelitian
pendahuluan, saat ini Bahasa Hokkien yang tadinya merupakan bahasa sehari-hari

keluarga Hokkien di Indonesia telah semakin sulit diturunkan kepada penerusnya.

Pada beberapa keluarga Hokkien di Indonesia, penyebab utama Bahasa
Hokkien sulit diturunkan adalah karena orangtua Hokkien di Indonesia hanya
mengajarkan Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan Bahasa Mandarin kepada
anak-anaknya karena merasa bahasa-bahasa tersebut yang akan digunakan dalam
kehidupan sehari-hari nanti. Walaupun mereka ingin anaknya dapat menggunakan
Bahasa Hokkien, mereka juga takut anak-anaknya tidak dapat menggunakan
bahasa Indonesia saat di sekolah, dimana hal tersebut dapat menyebabkan anak
sulit memahami pelajaran sekolah. Padahal pada kenyataannya mempelajari
bahasa ibu tidak akan membuat anak bingung, justru dapat membantu anak dalam

belajar Bahasa kedua.

Salah satu tingkat kepunahan bahasa menurut Krauss (1992) adalah
moribund, yang berarti hampir mati, tingkat ini terjadi ketika sebuah bahasa sudah
tidak diajarkan kepada anak sebagai bahasa ibu. (hlm.4). Crystal (2010)

menyatakan bahwa setidaknya 90% bahasa yang ada dunia akan punah di 2100.
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Kepunahan tersebut disebabkan oleh tidak adanya pengguna bahasa tersebut,
karena mereka lebih memilih menggunakan bahasa lain seperti Bahasa Inggris

karena dianggap lebih menguntungkan dalam segala aspek kehidupan. (hlm.22)

Menurut Surijanty Aminan, perwakilan dari Himpunan Fu Jian Indonesia,
bila kondisi ini terus menerus terjadi maka dapat dipastikan bahwa Bahasa
Hokkien di Indonesia akan punah. Menurut wawancara penulis dengan Sim Tze
Wei, seorang ahli linguistik yang menjalankan kampanye speak hokkien di
Penang, punahnya Bahasa Hokkien bagi keluarga Hokkien Indonesia dapat
menyebabkan hilangnya garis keturunan Hokkien di Indonesia, hilangnya rasa
persaudaraan sesama masyarakat Hokkien, serta hilangnya literasi dan budaya dan
identitas Hokkien di Indonesia. Salah satu cara mempertahankan bahasa menurut
Leanne (2001) adalah dengan memperkenalkannya pada anak muda dan
menjadikannya bahasa sehari-hari yang digunakan di rumah. (hlm.6) Namun
dikarenakan orangtua yang tidak mengajarkan bahasa tersebut pada anak-anaknya,

maka butuh media lain bagi anak dalam belajar Bahasa Hokkien.

Sim Tze Wei berkata sampai saat ini sudah banyak cara yang dilakukan
untuk menurunkan sebuah bahasa, terutama Bahasa Hokkien, seperti pernikahan
dengan sesama suku, word of mouth, dan salah satu media yang dapat digunakan
untuk - membantu - memperkenalkan ' bahasa adalah buku. Menurut Nikolajeva
(2005) buku dengan berbagai faktor pendukung seperti merchandise, ilustrasi

dapat membantu anak lebih mudah mempelajari sebuah bahasa.
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Berger (2003) dalam bukunya menyatakan bahwa anak dengan usia 8-11
tahun memiliki kemampuan mengembangkan bahasa sedikit lebih baik dari anak
berusia 5-8 tahun, karena anak dengan usia 8-11 tahun sudah memahami cara
kerja sebuah bahasa, mereka sudah memiliki kemampuan membaca dan menulis
yang baik, sehingga mereka dapat dengan mudah mempelajari sebuah bahasa.
Penulis merancang buku ini untuk anak dengan usia 8-11 tahun yang sudah
terlanjur bersekolah dan berbahasa Indonesia, namun masih ingin belajar Bahasa

Hokkien.

Berdasarkan uraian masalah di atas dan rekomendasi para ahli, maka
penulis mengangkat perancangan buku pengenalan Bahasa Hokkien keseharian ini

menjadi tema tugas akhir penulis.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan masalah
dalam pertanyaan sebagai berikut: Bagaimanakah perancangan buku pengenalan

Bahasa Hokkien keseharian?

1.3. Batasan Masalah

Untuk memperjelas lingkup permasalahan pada penulisan tugas akhir serta
menghindari pembahasan yang meluas, maka penulis melakukan pembatasan

sebagai berikut.

1. Pembahasan : Bahasa Hokkien keseharian.

2. Demografi
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Jenis kelamin : Perempuan dan laki-laki

Umur : 8-11 tahun
Ekonomi : Golongan menengah dan menengah keatas
3. Psikografis : Anak yang lahir dalam keluarga Hokkien dan ingin

belajar Bahasa Hokkien secara otodidak.

4. Geografi : Kota-kota besar dengan jumlah penduduk tionghoa
yang banyak seperti Jakarta (623.372 jiwa), Sumatera utara (340.320
jiwa), Jawa barat (254.920 jiwa), Banten (183.689 jiwa), dan
Kepulauan Riau. (128.704 jiwa)

5. Media utama yang akan digunakan penulis adalah buku yang akan
menjelaskan tentang Bahasa Hokkien, kosa kata, cerita, dan lain
sebagainya, dengan media sekunder website untuk hal-hal yang tidak

dapat dijelaskan lewat buku seperti intonasi dan pelafalan.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan yang ingin dicapai dari perancangan Tugas Akhir ini merujuk pada
masalah yang sudah dirumuskan dan batasan masalah yang sudah diberikan,

yaitu: Merancang buku pengenalan Bahasa Hokkien keseharian.
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1.5. Manfaat Tugas Akhir

1. Untuk penulis

Tugas akhir ini bermanfaat dalam membantu penulis menyelesaikan studi sarjana
desain di Universitas Multimedia Nusantara dan lewat tugas akhir ini pula penulis
dapat mengembangkan wawasan dan kemampuan yang telah didapatkan semasa

kuliah penulis.

2. Untuk Universitas Multimedia Nusantara

Menjadi refrensi bagi mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara selanjutnya

yang akan menjalankan tugas akhir dengan topik serupa.

3. Untuk masyarakat

Diharapkan masyarakat, terutama masyarakat Hokkien Indonesia nantinya dapat
terus mempertahankan budaya yang ada lewat tugas akhir yang dikerjakan oleh

penulis.

Perancangan buku pengenalan..., Jennifer Huang, FSD UMN, 2019



	LEMBAR PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT
	HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAKSI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Batasan Masalah
	1.4. Tujuan Tugas Akhir
	1.5. Manfaat Tugas Akhir

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	1
	2
	1
	2
	2.
	1
	2
	2.1. Bahasa
	2.1.1. Bahasa Hokkien
	2.1.2. Perkembangan Lingustik anak

	2.2. Media Informasi
	2.2.1. Fungsi Media Informasi
	2.2.2. Jenis-Jenis Media Informasi
	2.2.3. Media Edukasi
	2.2.4. Model Pembelajaran (VARK)

	2.3. Buku
	2.3.1. Jenis-jenis buku
	2.3.2. Buku Edukasi Anak
	2.3.3. Jenis Buku Anak
	2.3.4. Anatomi buku

	2.4. Struktur Buku
	2.5. Layout
	2.5.1. Grid

	2.6. Teknik Binding
	2.7. Ilustrasi
	2.7.1. Jenis Ilustrasi
	2.7.2. Teknik-Teknik Media Ilustrasi
	2.7.3. Ilustrasi Anak
	2.7.4. Ilustrasi Karakter

	2.8. Website
	2.8.1. Jenis-jenis website
	2.8.2. Anatomi Website

	2.9. Elemen Desain
	2.10. Prinsip Desain
	2.11. Warna
	2.11.1. Psikologi Warna

	2.12. Tipografi

	BAB III  METODOLOGI
	3
	3.1. Metode Pengumpulan Data
	3.1.1. Penelitian Kualitatif untuk mendukung peneli tian kuantitatif.
	3.1.2. Kuesioner
	3.1.3. Wawancara dengan Keluarga Hokkien
	3.1.4. Wawancara dengan Sim Tze Wei
	3.1.5. Wawancara dengan Surijaty Aminan

	3.2. Metode Perancangan Buku

	BAB IV STRATEGI DAN ANALISIS PERANCANGAN
	3.
	4.
	3
	4
	4
	4.1. Strategi Perancangan
	4.1.1. Pengumpulan Data
	4.1.2. Analisa Data
	4.1.3. Konsep Visual
	4.1.4. Pengembangan Desain
	4.1.4.1. Spesifikasi Buku
	4.1.4.2. Pembagian halaman buku
	4.1.4.3. Penentuan color palette
	4.1.4.4. Penentuan gaya ilustrasi
	4.1.4.5. Penentuan Typeface
	4.1.4.6. Penentuan judul buku
	4.1.4.7. Penentuan Layout
	4.1.4.8. Desain cover
	4.1.4.9. Penentuan binding

	4.1.5. Media Sekunder
	4.1.5.1. Flowchart


	4.2. Analisis
	4.2.1. Fisik Buku
	4.2.2. Hasik teknik binding buku
	4.2.3. Hasil gaya ilustrasi
	4.2.4. Hasil layout pada buku
	4.2.5. Hasil warna pada buku
	4.2.6. Hasil typeface pada buku
	4.2.7. Hasil Desain Cover

	4.3. Media Pendukung
	4.3.1. Media Sekunder
	4.3.2. Media Promosi
	4.3.3. Gimmick
	4.3.4. Merchandise

	4.4. Budgeting
	4.4.1. Media Utama
	4.4.2. Media Pendukung


	BAB V PENUTUP
	4.
	5
	5
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN A: HASIL KUESIONER
	LAMPIRAN B: HASIL WAWANCARA BU WATI
	LAMPIRAN C: HASIL WAWANCARA BU LINDA
	LAMPIRAN D: HASIL WAWANCARA BU SURIJATY AMINAN
	LAMPIRAN E: HASIL WAWANCARA SIM TZE WEI
	LAMPIRAN F: BIMBINGAN TUGAS AKHIR



